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ABSTRAK

Permasalahan literasi sains masih menjadi tantangan dalam dunia pendidikan yang ditandai dengan rendahnya
kemampuan dalam memahami konsep-konsep ilmiah, menerapkan pengetahuan sains, serta berpikir kritis, dan problem
solving. Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang menggabungkan
pembelajaran sosial emosional dan pembelajaran berbasis masalah untuk membantu peningkatan kemampuan literasi
sains pada topik listrik. Penelitian pengembangan ini menggunakan metode R&D dengan model 4D yang dibatasi hingga
tahap development. Tahapan penelitian pengembangan mencakup tahap define, design, dan development, yang meliputi
analisis kebutuhan, perancangan LKPD, validasi materi dan media oleh ahli, serta uji kepraktisan oleh guru dan
keterbacaan oleh peserta didik. Hasil validasi menunjukkan bahwa produk LKPD digolongkan sangat layak, dengan
persentase rata-rata validasi sebesar 92,5%. Uji kepraktisan oleh guru IPA memperoleh nilai 96%, dan uji keterbacaan
oleh peserta didik kelas 9 menghasilkan rata-rata 88%. Penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan LKPD berbasis
PBL-SEL efektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran sains secara holistik.
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PENDAHULUAN

Perkembangan abad 21 yang semakin dinamis, menuntut peserta didik untuk memiliki kemampuan
dalam berliterasi sains dengan baik. Kemampuan literasi ini tidak serta merta berkaitan dengan pemahaman
ilmiah saja, akan tetapi juga dituntut untuk dapat menerapkannya dalam keseharian. Literasi sains erat kaitannya
dengan pembelajaran pada abad 21 yang membiasakan peserta didik untuk dapat berpikir secara kritis, problem
solving, komunikatif, dan dapat berkolaborasi dengan baik (Van Laar et al., 2020). Untuk itu, literasi sains
dianggap sebagai dasar yang dapat digunakan untuk mengembangkan keterampilan sesuai dengan tuntutan
zaman (Selamat, 2023). Fakta di lapangan, tingkat literasi peserta didik pelajar di Indonesia cukup rendah. Hal
ini terlihat dari hasil observasi di SMPN 23 Malang yang diketahui bahwasannya kemampuan literasi sains
peserta didik cukup rendah dari rendahnya keterampilan peserta didik dalam membaca atau menafsirkan data
hasil percobaan, terutama dalam bentuk tabel atau grafik, serta menarik kesimpulan dari data tersebut. Data ini
juga sejalan dengan hasil penelitian PISA pada tahun 2022 yang menunjukkan bahwasannya kemampuan literasi
sains peserta didik di Indonesia yang masih digolongkan cukup rendah (OECD., 2024).

Social Emotional Learning (SEL) juga menjadi aspek yang cukup penting dalam pembelajaran, selain literasi
sains. Hal ini dikarenakan SEL berpengaruh terhadap motivasi dan keterlibatan peserta didik. SEL ini juga
berkaitan dengan cara peserta didik memahami emosinya, mengelola emosi tersebut, cara berinteraksi dengan
baik kepada orang lain, hingga membuat keputusan yang bertanggung jawab (Skoog-Hoffman et al., 2020). SEL
berkesinambungan dengan hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran sains. Hasil penelitian yang dilakukan
oleh (Abuameerh et al., 2024) menyatakan bahwasannya pengaplikasian metode pembelajaran sosial emosional
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran. Selain itu, peserta didik yang memiliki
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kecerdasan sosial emosional yang tinggi juga memiliki kompetensi personal dan sosial yang baik sehingga dapat
berkontribusi pada hasil belajar yang lebih baik, terutama pada pembelajaran (Pamungkas et al.,; 2023).

Keterampilan literasi sains dan SEL merupakan dua hal yang menjadi aspek penting pada pendidikan di
abad 21 (Tanjung et al., 2022; Tuomi, 2022). Kedua kemampuan ini saling mendukung dan berkontribusi dalam
mendukung peserta didik agar tidak hanya cerdas secara akademis, melainkan juga memiliki kecerdasan sosio
emosional yang seimbang (Ha, 2023). Kemampuan literasi sains membantu peserta didik dalam memahami serta
memanfaatkan konsep-konsep ilmiah dalam konteks kehidupan nyata, sementara SEL membantu mereka
mengelola emosi, berkomunikasi, dan berkolaborasi dengan baik. Untuk mencapai hal ini, diperlukan media
pembelajaran yang dapat memfasilitasi kedua aspek tersebut secara terintegrasi, salah satunya melalui
pengembangan LKPD. Hal ini didukung dengan temuan penelitian yang dilakukan oleh Roza et al., (2020) yang
mengungkapkan bahwa tingginya tingkat literasi sains berkontribusi secara positif terhadap sikap serta perilaku
peserta didik dalam aktivitas sehari-hari.

LKPD dirancang untuk menyajikan tugas, pertanyaan, atau aktivitas yang terstruktur guna mendukung
pemahaman peserta didik terhadap materi yang disampaikan oleh guru selama proses pembelajaran. LKPD perlu
dirancang sesuai dengan karakteristik peserta didik guna mendorong partisipasi aktif mereka serta
mengembangkan kemampuan berpikir kritis (Puspitasari et al., 2025) . LKPD memiliki keunggulan dalam hal
fleksibilitas, kemudahan penggunaan, dan kemampuannya untuk mengakomodasi berbagai jenis aktivitas,
seperti analisis data, diskusi, dan refleksi (Fatmawati et al., 2023). LKPD dapat dirancang untuk memfasilitasi
keterampilan literasi sains, seperti membaca dan menafsirkan data, melakukan percobaan sederhana, dan
menarik kesimpulan, termasuk mengintegrasikan aspek SEL melalui aktivitas kelompok, refleksi diri, dan
pengambilan keputusan.

LKPD IPA yang dirancang berdasarkan model pembelajaran PBL dianggap mampu dalam mendukung
perkembangan kemampuan literasi sains peserta didik (Nurhayati., dkk. 2023). Pernyataan ini sejalan dengan
berbagai penelitian sebelumnya Tamam et al,, (2023)., Dewi et al., (2023)., Lestari et al., (2024) yang
menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran PBL terbukti efektif dalam meningkatkan literasi sains
peserta didik. Efektivitas ini berasal dari kemampuan PBL dalam melatih keterampilan berpikir kritis dan
pemecahan masalah, yang merupakan komponen penting dalam literasi sains. Model PBL ini juga
memungkinkan peserta didik untuk mengasah kemampuan dalam menafsirkan data serta menginterpretasikan
bukti-bukti secara ilmiah (Hasanah et al., 2023).

Topik energi dan daya listrik pada materi IPA kelas 9 ini dipilih sebagai fokus penelitian pengembangan
dalam memfasilitasi kemampuan literasi sains peserta didik. Hal ini dikarenakan pada topik ini melibatkan
pemahaman konsep-konsep fisika yang aplikatif dalam kehidupan sehari-hari, seperti berkaitan dengan
perhitungan konsumsi listrik. Pemahaman yang baik tentang konsep ini tidak hanya meningkatkan kemampuan
kognitif peserta didik, tetapi juga berkontribusi pada pengembangan keterampilan sosial-emosional, seperti
kesadaran akan penggunaan energi listrik dengan bertanggung jawab dan pengambilan keputusan yang bijak
terkait konsumsi listrik. Untuk itu, dibutuhkan suatu pembelajaran yang dapat mengasah kemampuan literasi
peserta didik dengan mengaplikasikannya pada LKPD yang terintegrasi dengan SEL. Diharapkan integrasi
komponen PBL-SEL dalam LKPD tidak hanya berkontribusi pada peningkatan literasi sains peserta didik, tetapi
juga turut mengembangkan keterampilan sosial dan emosional mereka, sehingga peserta didik tidak hanya
unggul secara akademis, namun juga memiliki kecerdasan sosial-emosional yang seimbang.

METODE

Penelitian ini termasuk dalam penelitian pengembangan,/Research and Development (R&D), yang dilakukan
untuk mengembangkan produk beserta dengan uji efektivitasnya (Sugiyono & Lestari, 2021). Produk yang
dikembangkan berupa LKPD yang terintegrasi dengan SEL untuk memfasilitasi kemampuan literasi sains pada
topik daya dan energi listrik. Penelitian dilaksanakan di SMPN 23 Malang, dengan subjek penelitian adalah
peserta didik kelas 9 yang berjumlah 30 orang dan guru IPA.

Model penelitian pengembangan 4D digunakan dalam penelitian ini. Tahapan yang digunakan pada
penelitian ini diantaranya adalah, (1) tahap Define (Pendefinisian), (2) Design (Perancangan), (3) Development
(Pengembangan), dan (4) Disseminate (Diseminasi) (Thiagarajan, 1974). Akan tetapi, penelitian ini dibatasi
hingga tahap development. Berikut ini adalah penjabaran dari tiap tahapan metode penelitian yang dilakukan.
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Tahap Define bertujuan untuk mengumpulkan informasi yang diperlukan dalam pengembangan produk.
Kegiatan pada tahap ini meliputi analisis kebutuhan yang dilakukan melalui observasi. Tahap kedua, yaitu tahap
Design, dilakukan dengan merancang LKPD yang akan dikembangkan. Pada tahap ini, kegiatan mencakup
pemilihan format serta penyusunan rancangan awal. LKPD yang dirancang mengadopsi pendekatan scientific
learning dan mengintegrasikan model PBL. Sintaks yang digunakan dalam model PBL terdiri dari 6 langkah,
yakni (1) orientasi masalah; (2) pengorganisasian belajar; (3) penyelidikan dan eksplorasi; (4) pengembangan dan
penyajian hasil; (5) analisis dan evaluasi; (6) menyimpulkan. Sedangkan tahap Development (pengembangan)
dilakukan untuk menghasilkan produk yang telah dikembangkan. Proses pada tahap ini mencakup pembuatan
LKPD, uji kelayakan, dan uji efektivitas. Uji kelayakan produk dilakukan melalui validasi dan uji kepraktisan.
Uji validasi bertujuan untuk memastikan keabsahan modul yang dikembangkan yang dilakukan oleh seorang
validator, yaitu guru IPA di sekolah lain yang telah memiliki gelar M.Pd. Sementara itu, uji kepraktisan
mencakup penilaian dari guru serta keterbacaan oleh peserta didik, dengan subjek penelitian terdiri dari guru
IPA dan 30 peserta didik kelas 9 di SMPN 23 Malang. Baik dalam validasi maupun uji kepraktisan, data yang
diperoleh bersifat kuantitatif dan kualitatif. Data kualitatif diperoleh dari hasil observasi dan wawancara analisis
kebutuhan. Sedangkan data kuantitatif didapatkan dari analisis kebutuhan peserta didik, uji validasi (materi dan
media), uji kepraktisan, dan uji keterbacaan LKPD.

Data yang telah didapatkan berdasarkan hasil validasi dan uji keterbacaan baik pada guru maupun pada
peserta didik dapat dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif untuk menghitung persentase jawaban
dari masing-masing aspek yang termuat dalam instrumen validasi dan uji keterbacaan. Data tersebut dapat
dianalisis dengan menggunakan persamaan (1)

P = .100% (1)
Dimana nilai P menunjukkan skor persentase, x adalah total skor yang diperoleh dari setiap aspek
penilaian, dan n menunjukkan nilai maksimal pada setiap aspek penilaian.

Persentase hasil penilaian tersebut selanjutnya digunakan dalam menentukan tingkat kevalidan dari
produk LKPD yang telah dikembangkan. Rincian kriteria penilaian berdasarkan skala persentase dijabarkan
pada Tabel 1 yang diadaptasi dari (Arikunto, 2021)

Tabel 1. Kriteria Kelayakan LKPD

Skor Persentase Penilaian Keterangan Tingkat Kelayakan/Kepraktisan
81% - 100% Sangat layak (Sangat Praktis)
61% - 80% Layak (praktis)
41% - 60% Cukup layak (cukup praktis)
21% - 40% Kurang layak (kurang praktis)
0% - 20% Tidak layak (tidak praktis)
HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan produk LKPD yang dapat memfasilitasi kemampuan
literasi sains peserta didik dengan menggunakan model 4D yang dibatasi hingga tahapan pengembangan
(development). Tahap awal dalam penelitian ini adalah define, yaitu proses pengumpulan data yang dibutuhkan
untuk pengembangan produk. Pada langkah ini, dilakukan analisis kebutuhan serta analisis konsep sebagai
langkah awal. Analisis kebutuhan dilakukan melalui proses wawancara serta pengamatan yang dilakukan selama
pelaksanaan PPL. Proses wawancara dilakukan pada salah satu guru IPA kelas 9 di SMPN 23 Malang diketahui
bahwasannya dalam proses pembelajaran IPA, guru cenderung menggunakan buku paket dan soal latihan yang
diberikan melalui PPT, sehingga jarang memberikan variasi pada LKPD atau media ajar yang disesuaikan dengan
kebutuhan dan karakteristik peserta didik. Temuan dari wawancara ini selanjutnya diperkuat dengan hasil
observasi yang dilakukan di kelas, yang menunjukkan bahwasannya peserta didik cenderung kurang dilibatkan
pada suatu kegiatan yang dapat mendorong kemampuan berpikir kritis atau pemecahan masalah berbasis sains,
terutama yang berkaitan dengan literasi. Kurangnya keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran tidak hanya
mempengaruhi perkembangan kognitif mereka, tetapi juga berdampak pada keterampilan sosial, seperti
kemampuan berkomunikasi, bekerjasama, dan mengelola emosi (Joshi et al., 2022). Menyadari hal ini, diketahui
kebutuhan akan pengembangan LKPD yang tidak hanya difokuskan untuk meningkatkan literasi sains, tetapi

http://ejournal.tsb.ac.id/index.php/ipm/index 590



http://ejournal.tsb.ac.id/index.php/jpm/index

Jurnal Pendidikan MIPA ISSN: 2088-0294 | e-ISSN: 26219166
Vol. 15, No. 2, Juni 2025 https://doi.org/10.37630/jpm.v15i2.2735

juga dirancang untuk mengasah keterampilan sosial emosional peserta didik agar mereka dapat belajar dengan
lebih aktif, percaya diri, dan kolaboratif.

Analisis konsep dilakukan untuk mengidentifikasi konsep-konsep utama yang akan dituangkan dalam
pengembangan LKPD, yang harus disusun secara runtut dan rinci. Konsep-konsep yang dipilih disesuaikan
dengan Capaian Pembelajaran IPA kelas 9 yang berkaitan dengan listrik, tepatnya pada topik energi dan daya
listrik. Pemahaman yang diprioritaskan dalam pemahaman tentang hubungan antara energi listrik yang
berbanding lurus dengan dengan daya dan durasi konsumsi listrik.

Tahap kedua adalah design yang difokuskan pada penyusunan pengembangan LKPD dengan
menggunakan model PBL yang diintegrasikan dengan SEL yang dapat memfasilitasi kemampuan literasi sains
yang disesuaikan dengan Capaian Pembelajaran (CP) pada topik daya dan energi listrik. Proses perancangan
LKPD disesuaikan dengan sintaks PBL dan diintegrasikan dengan kompetensi literasi sains yang didasarkan pada
PISA. Indikator literasi sains juga tampak pada latihan soal yang diberikan pada LKPD sebagai bentuk lampiran.
Jumlah butir soal pada latihan soal ini berjumlah 10. Dari 10 butir soal tersebut, tidak seluruh soal didesain
dengan menggunakan indikator literasi sains, melainkan hanya 6 soal. Sebaran indikator literasi sains pada
latihan soal yang dikembangkan dapat diamati pada tabel 2 (OECD, 2017).

Tabel 2. Sebaran Kompetensi Literasi Sains yang Diterapkan

No Indikator Kompetensi Penjelasan Nomor
Literasi Sains (KLS) Soal
I Menguraikan suatu Mengingat dan mengaplikasikan pengetahuan ilmiah yang 1,2
peristiwa berdasarkan relevan untuk memecahkan suatu permasalahan,
prinsip ilmiah merumuskan masalah (hipotesis) untuk menjelaskan suatu
fenomena, serta menjelaskan kemungkinan dampak dari
suatu pengetahuan ilmiah.
II Menilai serta menyusun ~ Menentukan pertanyaan yang bisa diteliti secara ilmiah dan 3,4
rancangan investigasi merancang langkah-langkah dalam mengatasi permasalahan
dengan pendekatan ilmiah ilmiah
111 Melakukan interpretasi Mengolah data, menganalisis data, membuat kesimpulan, 5,6, 10

terhadap data secara mengidentifikasi bukti, mengevaluasi bukti ilmiah
sistematis dan ilmiah

Ketiga indikator kompetensi literasi sains tersebut termuat dalam penyusunan sintaks pembelajaran PBL
di LKPD dan latihan soal yang dirancang. Misalnya, pada kompetensi “Menjelaskan fenomena secara Ilmiah”
tampak pada sintaks orientasi masalah. Pada kegiatan tersebut, peserta didik diajak untuk membaca suatu
permasalahan terkait dengan tagihan listrik. Setelah membaca teks tersebut, peserta didik diminta untuk
mengingat dan mengaplikasikan konsep energi dan daya listrik dan mengembangkan hipotesis tentang alasan
tagihan listrik yang membengkak walaupun terdapat pengurangan alat elektronik. Selain itu, kompetensi
tersebut juga tampak pada kegiatan analisis data, yang meminta peserta didik untuk menganalisis faktor-faktor
yang berkontribusi terhadap perubahan konsumsi listrik dan menjelaskan pengaruh dari konsumsi daya listrik
tinggi terhadap biaya listrik. Pengintegrasian antara sintaks PBL dengan indikator kompetensi literasi sains
diharapkan dapat memfasilitasi kemampuan peserta didik yang cukup rendah. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Ramadhan & Mardin, (2023) yang menemukan bahwasannya model
pembelajaran PBL secara signifikan dapat meningkatkan literasi sains peserta didik.

Proses pengembangan LKPD juga mengacu pada pengintegrasian dengan aspek SEL. Kompetensi SEL
yang digunakan mengacu pada The Collaborative for Academic, Social, and Emotional Learning (CASEL) yang
dibedakan menjadi lima komponen, diantaranya adalah (1) kesadaran diri, (2) manajemen diri, (3) keterampilan
dalam pengambilan keputusan yang bertanggung jawab, (4) kesadaran sosial, dan (5) keterampilan bersosial
dengan orang lain. Kelima komponen tersebut disesuaikan dengan kegiatan peserta didik pada setiap sintaks
PBL pada LKPD yang dijabarkan dituangkan pada modul ajar pendamping LKPD. Aspek SEL ini juga termuat
pada refleksi peserta didik yang disajikan dalam bentuk QR-code yang didalamnya memuat pertanyaan refleksi.
QR code ini ditampilkan dalam LKPD bagian akhir, tepatnya pada bagian “reflection time”. Tujuannya adalah
untuk mengukur sejauh mana keterlaksanaan SEL pada peserta didik setelah melakukan pembelajaran dengan
LKPD vyang telah dikembangkan. Instrumen pertanyaan refleksi SEL ini diadaptasi dari Bear et al., (2021) yang
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memuat 20 butir pernyataan yang disesuaikan dengan komponen SEL menurut CASEL. Sebaran kompetensi
SEL dalam pertanyaan refleksi dapat diamati pada tabel 3.

Tabel 3. Sebaran Kompetensi SEL pada Refleksi Pembelajaran LKPD

No Kompetensi SEL Butir Pernyataan Refleksi
I Kesadaran diri 5, 10, 15, 20
11 Manajemen diri 3,8,13,18
111 Kesadaran sosial 2,7.12, 17
v Keterampilan bersosial 4,9.14, 19
Vv Keterampilan dalam pengambilan keputusan 1,6, 11, 16

Gambaran terkait dengan butir pernyataan refleksi kompetensi SEL dapat diamati pada gambar 1.

4. Saya pandai menyelesaikan konflik dengan orang lain (teman maupun guru)
ANGKET SOCIAL AND EMOTIONAL COMPETENCY selama proses pembelajaran

1 2 3 4

Petunjuk:

Tidak seper: T?ya sama O O O O ‘Sangat seperti saya
sekali

. Bacalah setiap pernyataan dan tandai respons yang paling sesuai dengan diri
kalian!
2. Opsi terdiri dari 1-4 dengan kriteria:
4 = Sangat seperti saya
3 = Agak seperti saya
2 =Tidak terlalu seperti saya 1 2 3 4

1 =Tidak seperti saya sama sekali
Tidak sepert
carswetsmazma OO O O sugatseperssays
sekall

5. Saya mengetahui apa yang saya kuasai dengan baik dan yang belum saya
kuasai

Gambar 1. Contoh butir pernyataan refleksi kompetensi SEL yang diakses melalui QR code

Gambaran dari produk LKPD yang telah dikembangkan yang disesuaikan dengan PBL dan diintegrasikan
dengan SEL untuk memfasilitasi kemampuan literasi sains dapat diamati pada gambar 2.

ENERGI DAN DAY AILISTRIK

° Pengembangan dan Pengajian Hasil
Bersuma tengan kelompah kulion, b MAKE YOUR

energidun daylistris terodea tagihen istrik serte wanga yang sanat dilokusan
uribak MENTHLIKON perghematan ensgi POSTER!

Katantuon I3l Bastar:
v Judd ik

]
+ Murmson masulub tentany penggunann energilistrik yong disesikon Gengan
arlenios] masaloh.
+ Wissil ishasi UK TEnGEtanul [oHTar-TOREGT ang menpengaruni ensrgi istric
+ Perieioson hubungar etara enersl, dava listrik, dan taiban Ik,
I

« Tipa menghemat toglhan listdk dan ajokan untuk hemat e
) Anetisis don evateasi

+ Roleh monamanh informasi tombahan sesunl dengan hesil dishus! kelomank
di depak ksl presantesl lain
dn basikan kamsentar paster kelompak baln yong presantasit
Kelompok Kalompok
PENILAIA TEMAN SEJAWAT
PRESENTAS! POSTER | |

1 tpakah pester sudnh menjelnzian rumusen masalah 3 Apnkei hubungan oators rergi, dngn listrik, don
Lenl o snergi istrik dengan jelos dun segitun listrik serly Lips penghemalun sudal
i tuik?

ENERGI DAN DAYA'LISTRIK e 8

Listrik Dinomis-Kelas!IX

K1 0104 -slwouig s

2 Lpakah hosil dishust |tobel] mengenal foktar-foktor A. Dorl skar 1-10, berikon penllalon terkalt dengon
‘vang mempangarhl anerg listrb sucah disajian kerapinn, ke rnhan, on krentlvitas darl paster
dengan informe i don meduh dipahemi? srsenl

s |

Hloson:

€D rerrecrion e
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Tahap ketiga adalah development yang dilakukan dengan melakukan validasi oleh para ahli. Jenis validasi
yang dilakukan mencakup dua aspek, yakni validasi isi (materi) dan validasi media. Hasil dari proses validasi yang

telah dilakukan ditampilkan dalam Tabel 5.
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Tabel 5.a Hasil Uji Validasi Materi LKPD

7157 T8 TS (0

No Aspek yang Dinilai Pers\e/t;tase Hasil Ui Va\l;c;am (%) Persentazi/i )rata rata
1 Kelayakan Isi 100% 83% 92%
2 Penyajian LKPD 83% 83% 83%
3 Literasi Sains 80% 100% 90%
4 Pembelajaran Sosial Emosional 100% 80% 90%
5 Kesesuaian dengan PBL 90% 81% 86%
6 Kelayakan Bahasa 83% 83% 83%
Rata-rata Skor 89% 85% 87%

Tabel 5.b. Hasil Uji Validasi Media LKPD
Persentase Hasil Uji Validasi (%)

No Aspek yang Dinilai Vi % Persentase rata-rata (%)
1 Sampul LKPD 93% 86% 90%
2 Desain Isi LKPD 100% 100% 100%
3 Konsistensi Tulisan 100% 95% 98%
Rata-rata Skor 98% 94% 96%

Hasil validasi materi yang tertera pada tabel 5 dapat dikategorikan sangat layak pada semua aspek. Namun,
pada aspek penyajian LKPD dan kelayakan bahasa mendapatkan skor yang lebih rendah dibandingkan aspek
yang lain. Nilai skor yang lebih rendah ini dapat disebabkan karena pada penyajian media pendukung yang
dinilai masih kurang variatif dan representatif dengan karakteristik materi. Sedangkan pada aspek bahasa,
validator menilai bahwasannya beberapa kalimat yang digunakan masih kurang efektif dan terlalu panjang,
sehingga cukup sulit untuk dipahami oleh peserta didik. Untuk itu, temuan ini kurang sejalan dengan pendapat
Purwanto, dkk (2021) yang menyatakan bahwasannya penggunaan bahasa yang efektif sangat penting untuk
diperhatikan dalam pembuatan LKPD karena dapat meningkatkan pemahaman, keterlibatan peserta didik, dan
menghindari dari kesalahpahaman atau miskonsepsi dalam penyelesaian LKPD. Untuk itu, dilakukan revisi pada
bagian yang disarankan oleh validator sebelum diuji coba pada guru dan peserta didik kelas 9. Sedangkan, hasil
validasi media pada LKPD yang dikembangkan menunjukkan nilai persentase sebesar 96% yang menunjukkan
tingkat validitas yang sangat tinggi. Penilaian sampul LKPD menjadi elemen yang penting dalam pengembangan
LKPD. Hal ini disebabkan karena sampul adalah hal yang pertama kali dilihat oleh pengguna, sehingga perlu
disesuaikan agar memberikan gambaran awal mengenai topik yang akan dibahas. Tampilan sampul yang relevan
dengan isi LKPD diharapkan dapat meningkatkan daya tarik, motivasi, serta membangun ekspektasi peserta
didik terhadap kegiatan yang akan dilakukan (Prabandari et al., 2022).

Tahap selanjutnya setelah dilakukannya validasi materi dan media adalah uji kepraktisan pada guru.
Adapun responden dalam uji kepraktisan merupakan guru IPA dari SMPN 23 Malang. Uji kepraktisan ini
menilai beberapa aspek penilaian, seperti aspek materi dan aspek kepraktisan pada sintaks LKPD yang
menggunakan model PBL. Hasil dari uji kepraktisan ini dapat diamati pada tabel 6.

Tabel 6. Hasil Uji Kepraktisan Guru

No Aspek yang Dinilai Persentase Hasil Uji Kepraktisan (%) Persentase
Responden 1 Responden 2 rata-rata (%)
1 Materi 89% 94% 92%
2 Sintaks PBL Pembelajaran pada LKPD 92% 85% 89%
Rata-rata Skor 91% 90% 90%

Uji kepraktisan LKPD oleh dua responden menghasilkan rata-rata persentase kepraktisan sebesar 92%
pada aspek materi dan 89% pada aspek sintaks pembelajaran PBL, keduanya dikategorkan "Sangat Layak". Secara
keseluruhan, rata-rata kepraktisan LKPD mencapai 90%. Hasil ini menunjukkan bahwa LKPD sangat praktis,
memudahkan dalam penggunaan, dan sesuai untuk mendukung kegiatan pembelajaran berbasis masalah.
Kepraktisan LKPD ini tidak terlepas dari rancangan yang sistematis dalam mengakomodasi setiap tahapan
sintaks PBL. Pada tahapan orientasi masalah, disajikan dua tabel terkait dengan permasalahan yang relevan
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dengan dunia nyata terkait dengan pengaruh daya dan durasi penggunaan alat elektronik terhadap tagihan listrik
yang dikeluarkan. Penilaian dari hasil uji kepraktisan guru, menunjukkan bahwasannya penyajian permasalahan
pada orientasi masalah mudah dipahami oleh peserta didik. Penilaian ini juga menunjukkan hasil yang sama
untuk sintaks yang lain seperti pengorganisasian belajar, penyelidikan dan eksplorasi, pengembangan dan
penyajian hasil, hingga analisis dan evaluasi. Namun, catatan yang perlu diperhatikan lagi dari uji kepraktisan
ini adalah penyajian media kartu “energy explorer card” sebagai media pendukung LKPD yang sebaiknya lebih
disesuaikan lagi angka-angka yang ditampilkan untuk memudahkan peserta didik dalam melakukan
perhitungan. Mengingat kemampuan matematis mereka yang dinilai masih kurang. Data tanggapan dari 30
peserta didik kelas 9 terhadap LKPD yang dikembangkan, dikumpulkan melalui angket uji keterbacaan
dirangkum pada Tabel 7.

Tabel 7. Hasil Penyebaran Angket Keterbacaan

No Aspek yang Dinilai Persentase (%)
1 Materi 85%
Tampilan 91%
Rata-rata Skor 88%

Hasil dari uji keterbacaan menunjukkan bahwasannya LKPD dikategorikan sangat layak untuk digunakan
dan mendapatkan rata-rata skor 88%. Hasil ini mengindikasikan bahwa secara keseluruhan, LKPD yang telah
dikembangkan memenuhi kriteria keterbacaan dan dapat dikategorikan sangat layak. Walaupun LKPD
dikembangkan diimplementasikan dengan indikator literasi sains dengan bacaan yang cukup banyak, namun
penilaian peserta didik terkait dengan LKPD pada aspek materi menyimpulkan bahwasannya penggunaan bahasa
yang mudah dipahami, jelas, dan sesuai dengan kemampuan mereka. Sementara itu, pada aspek tampilan yang
memperoleh skor tertinggi, peserta didik merasa bahwa desain LKPD seperti pemilihan warna, jenis huruf, tata
letak, hingga ilustrasi cukup menarik dan mendukung kenyamanan saat membaca. Tampilan yang menarik ini
dapat membantu peserta didik untuk lebih fokus dan memahami isi materi dengan lebih mudah. Dengan
demikian, aspek kemenarikan tampilan LKPD terbukti turut berperan dalam meningkatkan motivasi belajar dan
keterlibatan peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung. Hal ini juga sejalan dengan hasil penelitian
Damanik & Maulidza (2024) yang menyoroti tentang pentingnya konten LKPD yang menarik dalam memotivasi
belajar peserta didik.

Penelitian dan pengembangan sebelumnya pernah dilakukan dengan menghasilkan LKPD yang
digunakan untuk meningkatkan literasi sains. Hasil penelitian tersebut dapat dikategorikan sangat layak untuk
meningkatkan literasi sains dengan nilai validasi rata-rata 82,61% (Fadhila, 2022). Penelitian yang dilakukan
oleh Fadhila tersebut menggunakan materi medan magnet yang ditujukan untuk peserta didik pada jenjang
SMA. LKPD yang dibuat tidak dalam bentuk cetak, melainkan dalam bentuk E-LKPD menggunakan flip PDF
Professional. Aspek literasi sains pada penelitian pengembangan ini disesuaikan dengan setiap sintaks PBL. Selain
itu, penelitian terkait dengan pembelajaran menggunakan model PBL-SEL, juga pernah dilakukan oleh Nur
Fadhil., dkk., (2023) yang mengindikasikan bahwa penerapan model pembelajaran PBL mampu meningkatkan
kemampuan SEL, dengan kenaikan persentase sebesar 25%, dari 66% menjadi 91% yang mengindikasikan
bahwa variabel yang diamati telah mencapai tingkat ketuntasan klasikal.

SIMPULAN

Penelitian pengembangan ini menghasilkan LKPD bermodel PBL-SEL yang dirancang khusus untuk
mendukung kemampuan literasi sains pada topik listrik jenjang SMP. Hasil dari uji validasi menyatakan
bahwasannya produk pengembangan LKPD ini sangat layak digunakan dalam proses pembelajaran di kelas
karena memperoleh persentase validasi untuk semua aspek dengan nilai rata-rata sebesar 92,5%. Jadi, penelitian
dan pengembangan ini dapat dikatakan valid dan reliabel dengan beberapa penyesuaian sesuai dengan arahan
dari kedua validator dan guru. Penelitian ini dibatasi hingga tahap development. Untuk itu, diperlukan penelitian
lebih lanjut hingga tahap disseminate untuk menyebarluaskan produk hasil pengembangan LKPD agar dapat
digunakan secara lebih luas. Selain itu, pada aspek literasi sains yang tertera dalam latihan soal di LKPD dapat
dikembangkan lebih lanjut dengan tingkatan level yang lebih disesuaikan dengan PISA, sehingga dapat lebih
memfasilitasi peserta didik dalam mengembangkan kemampuan literasi sains selain dari kegiatan pembelajaran
dengan model PBL.
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